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ABSTRACT
Tahu merupakan salah satu makanan yang memiliki mutu protein yang setara dengan daging hewan. Tahu mengandung 65%
protein yang dapat dimanfaatkan tubuh dan juga mengandung sekitar 80% asam lemak tak jenuh sehingga tidak mengandung
kolestrol. Tidak hanya karena kandungan gizi yang dimiliki tahu, tetapi tahu memiliki harga yang relatif lebih murah sehingga
semua kalangan masyarakat dapat membeli tahu. Selain itu peran industri kecil tahu di Kota Banda Aceh cukup besar terhadap
penyediaan kesempatan kerja, sangat membuktikan bahwa industri kecil tahu merupakan salah satu sektor usaha yang harus
dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor eksternal dan internal yang berpengaruh serta menentukan strategi
yang dapat diterapkan untuk mengembangkan Industri Kecil Tahu Solo.Penelitian ini dilakukan di Industri Kecil Tahu Solo Desa
Punge Blang Cut Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan memberikan kuesioner kemudian
dianalisis dengan SWOT. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus (Case Study). Berdasarkan hasil penelitian, faktor
kekuatan terbesar adalah kualitas tahu yang baik sedangkan faktor kelemahan terbesar adalah kurangnya promosi. Faktor peluang
terbesar adalah kualitas bahan baku sedangkan faktor ancaman terbesar adalah persaingan usaha sejenis. Hasil analisis SWOT
menunjukkan Industri Kecil Tahu Solo berada pada kuadran I (strategi agresif). Strategi yang dapat diterapkan adalah
mempertahankan kualitas tahu yang baik agar dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, menggunakan kedelai impor agar
mendapatkan bahan baku yang berkualitas, mengoptimalkan keterampilan dan kedisplinan pekerja terhadap industri,
mempertahankan harga produk agar dapat bersaing dengan industri lain, memperkuat permodalan dengan mitra keuangan UMKM,
membuat manajemen pembukuan dengan baik agar tidak terjadi kekeliruan dalam perhitungan keuangan dan meningkatkan
kegiatan promosi dengan menggunakan berbagai macam media agar dapat bersaing dengan industri lain.
